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The aims of the study were: (1) to analyze the influence of  family’s environment against the intention 
to be public accountant to accounting student; (2) to analyze the motivation against the intention to be public 
accountant to accounting student; and (3) to analyze the perception of student about public accountant against 
the intention to be public accountant to accounting student. In this research use Theory of Planned Behavior. 
The used data was primary data obtained by spreading questionnaires to accounting students of VII semester of 
economics faculty city of Bengkulu. The total of sample used in this study was 76 respondents. The method of 
analyzing the data applied was multiple linear regressions. 
From hypothesis testing it was gotten the result that: (1) family’s environment has a significant 
influence against the intention to be public accountant to accounting student; (2) Motivation has a significant 
influence against the intention to be public accountant to accounting student; and (3) student perception about 
the profession of public accountant has a significant influence toward the intention to be public accountant to 
the accounting student. 
 





Pada era persaingan bebas saat ini (globalisasi), situasi khususnya dunia kerja dan 
masyarakat yang terlibat didalamnya telah menjadi sangat kompleks untuk peningkatan 
berbagai disiplin ilmu termasuk bidang akuntansi. Secara umum mahasiswa S1 akuntansi 
setelah menyelesaikan jenjang studinya memiliki beberapa pilihan alternatif dalam memilih 
karir selanjutnya. Pertama, setelah mereka selesai menjalankan S1 akuntansi, seorang sarjana 
akuntansi bisa memilih untuk bekerja. Kedua, melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi yaitu S2. Ketiga, melanjutkan pendidikan profesi untuk menjadi seorang akuntan. 
Lulusan sarjana akuntansi yang lebih berkualitas menuntut mahasiswa memiliki kemampuan 
(skill) dan pengetahuan (knowledge) yang lebih dalam dunia kerja. Kemampuan dan 
pengetahuan yang dibutuhkan sarjana akuntansi juga bergantung pada profesi dan karir yang 
diberikan. Karir dalam bidang akuntansi sangat luas antara lain akuntan publik, akuntan 
perusahaan, akuntan pendidik dan akuntan pemerintah (Setiawan 2012). Dalam pemilihan 
karir, mahasiswa akuntansi memiliki banyak pertimbangan untuk memilih yang mana yang 
akan dijalankannya, salah satunya karir untuk menjadi akuntan publik. 
Profesi akuntan publik diperlukan bagi sarjana akuntansi, karena profesi akuntan publik 
dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang akuntan yang profesional. Beberapa 
faktor yang dapat mendorong atau memberikan pengaruh untuk menambah niat mahasiswa 
akuntansi menjadi akuntan publik adalah pengaruh dari lingkungan keluarga, karena 
lingkungan keluarga merupakan bagian yang berperan penting dalam memberikan pengaruh 
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mahasiswa akuntansi dalam pembentukan karir. motivasi, karena dengan dorongan yang kuat 
dari diri sendiri akan mampu meningkatkan dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri 
seseorang dan persepsi, karena dengan persepsi yang baik tentu akan menjadi pengaruh yang 
besar bagi seseorang untuk menginterpretasikan keinginan mereka, persepsi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa tentang akuntan publik. 
Dari ketiga variabel diatas, ternyata sangat besar dalam menumbuhkan niat mahasiswa 
akuntansi untuk menjalankan profesi akuntansi. Seperti dalam Theory of Reasoned Action 
(TRA), faktor sentral dalam Theory of Planned Behavior (TPB) adalah niat seseorang untuk 
menampilkan suatu perilaku. Niat didefinisikan sebagai suatu faktor motivasional yang 
mempengaruhi perilaku. Niat mengindikasikan seberapa keras seseorang akan mencoba 
untuk berperilaku, atau seberapa banyak usaha yang diupayakan oleh seseorang, agar dapat 
menampilkan suatu perilaku. Semakin kuat niat untuk berperilaku, maka semakin besar 
kemungkinan seseorang untuk menampilkan perilaku (Ajzen, 1991). Dalam penelitian ini, 
niat dipengaruhi oleh (1) lingkungan keluarga, (2) motivasi, dan (3) persepsi mahasiswa 
tentang akuntan publik.  
Fishbein dan Ajzen (1980) mendefinisikan sikap (attitudes) sebagai evaluasi individual 
dari keuntungan atau kerugian dari suatu objek sikap. Menurut mereka, sikap merupakan 
keyakinan seseorang tentang hasil yang akan ditimbulkan dari keterlibatan dalam perilaku 
tertentu. Sikap terhadap perilaku pada penelitian ini mengacu terhadap motivasi untuk 
melakukan perilaku. Menurut Sukmadinata (2003:61) motivasi adalah kekuatan yang menjadi 
pendorong kegiatan individu tersebut. Kekuatan tersebut menunjukkan suatu kondisi dalam 
diri individu yang menggerakkan individu tersebut melakukan kegiatan pencapaian sesuatu 
tujuan. Sikap terhadap perilaku dibentuk dari kumpulan keyakinan individu atas perilaku 
yaitu hal-hal yang diyakini oleh individu mengenai sebuah perilaku dari segi positif dan 
negatif. Dengan keyakinan bahwa berprofesi sebagai akuntan publik akan memberikan hasil 
yang positif dan membawa keuntungan, maka hal ini akhirnya membuat mahasiswa akuntansi 
bermotivasi untuk memilih profesi akuntan publik dan dari sini akan menimbulkan niat untuk 
berprofesi sebagai akuntan publik. Dalam hal ini dorongan dalam diri mahasiswa akuntansi 
tersebut sangat dibutuhkan untuk membentuk sarjana akuntansi yang siap menempuh 
pendidikan profesi akuntan publik, sehingga mereka menjadi sarjana yang berkualitas dan 
siap pakai di dunia kerja.  
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), norma subjektif diartikan tentang sejauh 
mana seseorang memiliki motivasi untuk mengikuti pandangan orang terhadap perilaku yang 
akan dilakukannya. Di dalam hal ini TPB memperhatikan lingkungan keluarga sebagai 
elemen sosial dari perilaku individu melalui norma subjektif. Lingkungan keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-
tama mendapat didikan dan bimbingan, Juga dikatakan lingkungan yang utama karena 
sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga. Lingkungan keluarga adalah 
media yang sangat besar dan utama yang secara langsung ataupun tidak langsung 
berpengaruh terhadap perilaku perkembangan seseorang, karena dengan lingkungan keluarga 
yang baik akan mampu untuk membentuk kepribadian yang terdidik, dengan pendidikan yang 
diterima seseorang dalam keluarga akan menentukan pendidikan anak selanjutnya. Sehingga 
pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga.  Dalam hal ini 
perilaku yang dilakukan terhadap dorongan dari lingkungan keluarga adalah menjadi akuntan 
publik bagi mahasiswa akuntansi, karena lingkungan keluarga bisa memberikan stimulus 
untuk pembentukan karir seseorang, karir yang dimaksud adalah karir untuk menjadi akuntan 
publik, sehingga dari sini pengaruh lingkungan keluarga akan menimbulkan niat seseorang 
untuk menjadi akuntan publik. 
yang terakhir adalah kontrol perilaku persepsian (Perceived behavior control). Secara 
spesifik, dalam TPB, kontrol perilaku yang persepsian didefinisikan sebagai persepsi individu 
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mengenai kemudahan atau kesulitan untuk melakukan sesuatu perilaku. Kontrol perilaku 
persepsian ditentukan oleh kombinasi antara belief individu mengenai faktor pendukung atau 
faktor penghambat untuk melakukan suatu perilaku (control beliefs), dengan kekuatan 
perasaan individu akan setiap faktor pendukung atau penghambat tersebut (perceived power 
control). Menurut Walgito (2004:88), persepsi merupakan pengorganisasian, penginter 
pretasian terhadap stimulus pada inderanya dan merupakan respon yang integrated dalam diri 
individu. Karena itu dalam penginderaan orang akan mengaitkan dengan stimulus, sedangkan 
dalam persepsi orang akan mengaitkan dengan objek. Dengan persepsi seseorang akan 
menyadari tentang keadaan disekitarnya dan juga keadaan diri sendiri. Dalam hal ini individu 
memiliki persepsi yang akan melihat pendukung dalam melakukan suatu perilaku atau 
penghambat dalam melakukan suatu perilaku, perilaku yang dimaksud adalah menjadi 
akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi sehingga dengan persepsi akan menimbulkan niat 
untuk menjadi akuntan publik atau tidak. 
Banyak Penelitian membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa 
memilih berkarir di bidang akuntansi, salah satunya penelitian dari Kuningsih (2013) meneliti 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Niat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir 
Sebagai Akuntan Profesional. Dalam penelitiannya, terbukti bahwa job expectation dan 
referents berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk berkarir sebagai akuntan publik dan 
nonakuntan publik, sedangkan persepsi, cognitive style, dan kontrol perilaku persepsian tidak 
mempengaruhi niat mahasiswa untuk berkarir sebagai akuntan profesional. Santoso (2014), 
juga melakukan penelitian yang sama dengan menyimpulkan bahwa secara parsial ada 
pengaruh positif antara lingkungan keluarga, motivasi dan persepsi terhadap minat menjadi 
akuntan publik. Dari beberapa peneliti seperti Kuningsih (2013) dan Santoso (2014) 
menunjukan hasil penelitian yang berbeda pada mahasiswa akuntansi untuk niat memilih 
berkarir di bidang akuntan publik. 
 
 
KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 
 
TPB (Theory of Planned Behavior)  
Menurut Ajzen (1991) TPB adalah sebuah teori yang dirancang untuk memprediksi 
dan menjelaskan perilaku manusia pada konteks yang spesifik. TPB merupakan 
pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) (Ajzen dan Fishbein,1980). Inti dari 
Theory of planned Behavior dan Theory of Reasoned Action adalah niat individu untuk 
melakukan perilaku tertentu. 
Faktor sentral dalam TPB adalah intention (niat) individu untuk melakukan suatu 
perilaku.  Niat (intention) dalam psikologi dimaksudkan oleh Ajzen (1991) untuk menangkap 
faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku. Ajzen (1991) menyebutkan: “Intention are 
assumed to capture the motivational factors that influence behavior; they are indications of 
how hard people are willing to try, of how much of an effort they are planning to exert, in 
order to perform the behavior.” Ajzen (1991) menjelaskan ada tiga faktor penentu niat yaitu: 
(1) sikap terhadap perilaku, (2) norma-norma subjektif mengenai perilaku, dan (3) keyakinan 
tentang kontrol seseorang atas perilaku tersebut. Sikap terhadap perilaku menunjukkan 
tingkatan seseorang mempunyai evaluasi yang baik atau yang kurang baik tentang perilaku 
tertentu. Norma subjektif adalah tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak 
melakukan perilaku. Kontrol perilaku adalah kesulitan atau kemudahan yang dirasakan dalam 
melakukan perilaku tertentu. 
Model dari Theory of Planned Behavior (teori perilaku yang direncanakan) menurut 
Ajzen (1991) mengandung berbagai variabel yaitu: 
1. Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) 
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Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) dibentuk dari kumpulan keyakinan 
individu atas perilaku yaitu hal-hal yang diyakini oleh individu mengenai sebuah 
perilaku dari segi positif dan negatif, sikap terhadap perilaku atau kecenderungan untuk 
bereaksi secara afektif terhadap suatu perilaku, dalam bentuk suka atau tidak suka pada 
perilaku tersebut. 
2. Norma subjektif (subjective norm) 
Norma subjektif diartikan tentang sejauh mana seseorang memiliki motivasi untuk 
mengikuti pandangan orang terhadap perilaku yang akan dilakukannya (normative 
belief). Kalau individu merasa itu adalah hak pribadinya untuk menentukan apa yang 
akan dia lakukan, bukan ditentukan oleh orang lain disekitarnya, maka dia akan 
mengabaikan pandangan orang tentang perilaku yang akan dilakukannya. Ajzen dan 
Fishbein (1975), menggunakan istilah “motivation to comply” untuk menggambarkan 
fenomena ini, yaitu apakah individu mematuhi pandangan orang lain yang berpengaruh 
dalam hidupnya atau tidak. 
3. Kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control) kontrol perilaku 
yang dipersepsikan (perceived behavioral control) adalah keyakinan (beliefs) bahwa 
individu pernah melaksanakan atau tidak pernah melaksanakan perilaku tertentu, 
individu memiliki fasilitas dan waktu untuk melakukan penelitian itu, kemudian individu 
melakukan estimasi atas kemampuan dirinya apakah dia punya kemampuan atau tidak 
memiliki kemampuan untuk melaksanakan perilaku tersebut serta bagaimana individu 
tersebut mengatasi setiap kesulitan yang menghambat pelaksanaan perilaku. Ajzen 
(2005) menamakan kondisi ini dengan “kontrol perilaku yang dipersepsikan” (perceived 
behavioral control). 
4. Niat (Intention) 
Niat untuk melakukan perilaku (intention) adalah kecenderungan seseorang untuk 
memilih melakukan atau tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Niat ini ditentukan oleh 
sejauh mana individu memiliki sikap positif pada perilaku tertentu itu dia mendapat 
dukungan dari orang-orang lain yang berpengaruh dalam kehidupannya serta kemudahan 
atau kesulitan yang dia rasakan untuk melakukan perilaku tertentu. 
Menurut Theory of Planned Behavior, seseorang dapat bertindak berdasarkan niatnya 
hanya jika ia memiliki kontrol terhadap perilakunya (Ajzen,2002). Teori ini tidak hanya 
menekankan pada rasionalitas dan tingkah laku manusia, tetapi juga pada keyakinan 
bahwa target tingkah laku berada di bawah kontrol kesadaran individu tersebut atau suatu 
tingkah laku tidak hanya bergantung pada niat seseorang, melainkan juga pada faktor 
lain yang tidak ada dibawah kontrol dari individu, misalnya ketersediaan sumber dan 
kesempatan untuk menampilkan tingkah laku tersebut (Ajzen,2005).  
Dengan demikian, Theory of Planned Behavior yang dijelaskan Ajzen (1991) 
dapat digunakan untuk memprediksi niat, sehingga yang menjadi subjek peneliti ini 
adalah niat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik. Melalui pengukuran 
variabel lingkungan keluarga, motivasi dan persepsi mahasiswa mengenai profesi 
akuntan publik terhadap niat menjadi akuntan publik. 
 
Lingkungan Keluarga dan Niat Mahasiswa menjadi Akuntan Publik 
Analisis mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap profesi akuntan publik sangat 
besar berperan untuk menambah niat mahasiswa dalam berkarir menjadi akuntan publik. 
Profesi akuntan publik sangat penting bagi mahasiswa akuntansi khususnya yang telah 
sarjana karena dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang akuntan yang 
profesional. pengaruh lingkungan keluarga dengan tujuan untuk menambah niat mahasiswa 
terhadap profesi akuntan publik berperan penting dalam niat menjadi akuntan publik. 
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Lingkungan keluarga pada dasarnya adalah unit universal yang memiliki peranan 
dan aturan untuk anggota keluarga agar dapat belajar dalam membentuk kepribadian 
yang baik dan menjadikan anggota keluarga yang mandiri. Lingkungan keluarga juga 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama, karena sebagian besar dari 
kehidupan anak adalah di dalam keluarga. Sehingga pendidikan yang paling banyak 
diterima oleh anak adalah dalam keluarga. 
Dalam hal ini, Santoso (2014) menemukan bahwa faktor yang paling penting 
yang mempengaruhi niat mahasiswa menjadi akuntan publik adalah lingkungan keluarga, 
lingkungan keluarga secara parsial berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa menjadi 
akuntan publik. Dengan demikian, peneliti menemukan bahwa adanya korelasi positif 
antara lingkungan keluarga mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan 
publik. Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
 
H1: Lingkungan keluarga mempengaruhi secara positif terhadap niat mahasiswa menjadi 
akuntan publik. 
 
Motivasi dan Niat Mahasiswa menjadi Akuntan Publik 
Motivasi sangat berperan besar dalam menentukan niat mahasiswa untuk menjadi 
akuntan publik. Karena bagi seseorang khususnya mahasiswa akuntansi sangat diperlukan 
motivasi dari dalam diri sendiri terhadap niat untuk menjadi akuntan publik, Apalagi pada era 
globalisasi seperti sekarang, maka sangat dibutuhkan tenanga akuntan dalam dunia kerja yang 
profesional. Motivasi pada dasarnya adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar dapat 
melakukan sesuatu terhadap apa yang kita inginkan. Motivasi juga merupakan pemberi daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif, dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. Menurut 
Widyastuti dkk (2004) motivasi diartikan sebagai dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut 
merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga motivasi merupakan suatu tenaga 
yang menggerakkan manusia untuk bertingkah laku di dalam perbuatannya yang mempunyai 
tujuan tertentu. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan santoso (2014) memberikan bukti bahwa faktor 
yang paling penting yang mempengaruhi niat mahasiswa menjadi akuntan publik adalah 
motivasi, motivasi secara parsial berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa menjadi 
akuntan publik. Dengan demikian, motivasi diharapkan dapat mendorong niat mahasiswa 
menjadi akuntan publik. Berdasarkan uraian di atas mengenai Motivasi dapat diajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
 
H2: Motivasi mempengaruhi secara positif terhadap niat mahasiswa menjadi akuntan publik 
 
Persepsi Mahasiswa tentang Akuntan Publik dan Niat menjadi Akuntan Publik 
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam 
otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. Persepsi yang baik dari mahasiswa akuntansi mengenai pentingnya 
pendidikan profesi akuntan dapat dilihat pada berbagai fenomena ini, akuntan publik 
memiliki gaji yang tinggi, akuntan publik menjanjikan masa depan yang cerah, lulusan 
akuntansi yang profesional adalah mereka yang bekerja sebagai akuntan publik. Dengan 
fenomena ini tentu akan menjadi faktor pendukung niat mahasiswa akuntansi dalam 
menempuh pendidikan profesi akuntan publik. Jika dilihat pada fenomena sebaliknya, 
menjadi akuntan publik harus memiliki soft skill yang baik, menjadi akuntan publik harus 
memiliki kemampuan yang memadai khususnya di bidang akuntansi dan keuangan, menjadi 
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akuntan publik memiliki tantangan dan resiko yang berat. Dengan fenomena ini tentu akan 
menjadi penghambat bagi persepsi mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Lestari dan Yadnyana (2013) dengan 
menggunakan metode convenience sampling, hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Mahasiswa jurusan akuntansi memiliki persepsi dan minat positif terhadap profesi akuntan 
publik secara simultan. Hal ini menunjukkan bahwa keuda variabel tersebut memiliki 
pengaruh yang signifikan pada perspektif mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan 
publik. Selain itu, persepsi dan minat mempengaruhi penilaian mahasiswa akuntansi terhadap 
profesi akuntan publik. Hal ini merupakan sinyal yang bagus bagi perkembangan profesi 
akuntan di masa depan. (2) Mahasiswa jurusan akuntansi memiliki persepsi positif terhadap 
profesi akuntan publik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa jurusan 
akuntansi memandang profesi akuntan publik sebagai profesi yang dihormati dan juga 
termasuk profesi prestisius di Indonesia. Semakin positif persepsi mahasiswa jurusan 
akuntansi terhadap profesi akuntan publik, maka semakin baik pula posisi profesi akuntan 
publik di mata mahasiswa jurusan akuntansi. (3) Mahasiswa jurusan akuntansi memiliki 
minat positif terhadap profesi akuntan publik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa jurusan akuntansi fakultas ekonomi universitas udayana memiliki ketertarikan 
terhadap profesi akuntan publik, melihat profesi akuntan publik merupakan profesi yang 
dipandang menjajikan dan memiliki jenjang karir yang lebih jelas kedepannya. 
Penelitian terkait selanjutnya yang dilakukan santoso (2014) memberikan bukti bahwa 
faktor yang paling penting yang mempengaruhi niat mahasiswa menjadi akuntan publik 
adalah persepsi, persepsi secara parsial berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa menjadi 
akuntan publik. Dengan demikian, Peneliti menemukan bahwa adanya korelasi positif antara 
persepsi mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Berdasarkan 
uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
 
H3: Persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan publik mempengaruhi secara positif terhadap 






Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriftif kuantitatif dengan 
menggunakan metode survey. Jenis penelitian ini disebut kausatif yaitu hubungan yang 
bersifat sebab akibat yang menggambarkan fakta-fakta yang terjadi secara jelas dan melihat 
pengaruh dari masing-masing variabel penyebab dan variabel terikat. Adapun variabel X1 X2 
dan X3 digunakan dalam penelitian ini adalah lingkungan keluarga, motivasi dan persepsi 
mahasiswa tentang akuntan publik. Variabel dependen adalah niat mahasiswa menjadi 
akuntan publik (Y). Skala pengukuran yang digunakan penulis untuk mengetahui masing-
masing variabel X dan variabel Y adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
keperluan analisis kuantitatif penelitian, maka setiap pertanyaan pada kuisioner diberi skala 
sangat setuju sampai sangat tidak setuju yang mana skala tersebut mempunyai bobot nilai.  
 
Variabel Dependen 
 Niat Mahasiswa Akuntansi menjadi Akuntan Publik (Y) 
Niat mahasiswa menjadi akuntan publik adalah kecenderungan mahasiswa jurusan 
akuntansi di Kota Bengkulu untuk memilih profesi sebagai akuntan publik. Niat memilh 
profesi ini diidentifikasi dari sifat dan karakter yang bersifat pribadi (niat seseorang dapat 
berbeda dengan orang lain), niat menimbulkan efek diskriminatif, niat erat hubungannya 
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dengan motivasi, dan niat merupakan sesuatu yang dipelajari dan dapat berubah tergantung 
pada kebutuhan, pengalaman dan situasi tertentu.  
Variabel ini menggunakan kuesioner Mbawuni dan Nimako (2015). Niat diukur 
dengan 4 (empat) item pertanyaan dengan menggunakan skala likert 1 (satu) sampai 5 (lima). 
Poin 1 (satu) menunujukkan bahwa mahasiswa memiliki niat yang rendah berkarir di bidang 
akuntansi dan poin 5 (lima) menunjukan bahwa mahasiswa memiliki niat yang tinggi berkarir 
di bidang akuntansi.  
 
Variabel Independen 
Lingkungan Keluarga terhadap Niat Mahasiswa menjadi Akuntan Publik (X1) 
Pengaruh lingkungan keluarga terhadap profesi akuntan publik kemungkinan sangat 
besar berperan untuk menambah niat mahasiswa dalam profesi akuntan publik. Profesi 
akuntan publik sangat penting bagi mahasiswa akuntansi khususnya yang telah sarjana karena 
dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang akuntan yang profesional. Pengtingnya 
profesi akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi maka diperlukan pengaruh lingkungan 
keluarga dengan tujuan untuk menambah niat mahasiswa terhadap profesi akuntan publik. 
Variabel ini memiliki 10 (Sepuluh) item pertanyaan dengan menggunakan skala 
Likert 1 (satu) sampai 5 (lima). Poin 1 (satu) menunujukkan bahwa mahasiswa memiliki 
pengaruh lingkungan keluarga yang rendah dalam memilih berkarir di bidang akuntansi dan 
poin 5 (lima) menunjukan bahwa mahasiswa memiliki pengaruh lingkungan keluarga yang 
tinggi untuk berkarir di bidang akuntansi.  
 
Motivasi terhadap Niat Mahasiswa menjadi Akuntan Publik (X2) 
Motivasi sangat berperan besar dalam menentukan niat mahasiswa untuk menjadi 
Akuntan publik. Karena bagi seseorang khususnya mahasiswa akuntansi sangat diperlukan 
motivasi dari dalam diri sendiri terhadap niat untuk menjadi Akuntan publik, apalagi pada era 
globalisasi seperti sekarang, maka sangat dibutuhkan tenaga akuntan dalam dunia kerja yang 
profesional. Motivasi pada dasarnya adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar dapat 
melakukan sesuatu terhadap apa yang kita inginkan. Motivasi juga merupakan pemberi daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif, dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Variabel ini menggunakan kuesioner Widyastuti dkk (2004) memiliki 10 (Sepuluh) 
item pertanyaan dengan menggunakan skala Likert 1 (satu) sampai 5 (lima). Poin 1 (satu) 
menunujukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi yang rendah berkarir di bidang 
akuntansi dan poin 5 (lima) menunjukan bahwa mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi 
berkarir di bidang akuntansi.  
 
Persepsi Mahasiswa tentang Akuntan Publik terhadap Niat menjadi Akuntan Publik 
(X3) 
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak 
manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. Persepsi yang baik dari mahasiswa akuntansi mengenai pentingnya 
pendidikan profesi akuntan tentu akan mendorong niat mahasiswa akuntansi dalam 
menempuh pendidikan profesi akuntan publik.  
Variabel ini menggunakan kuesioner Nanggolan (2013) dan memiliki 10 (Sepuluh) 
item pertanyaan meliputi gaji dan manfaat yang diperoleh seorang akuntan terbilang tinggi, 
seperti gaji yang diperoleh seorang akuntan sangat memuaskan dan juga berkarir di bidang 
akuntansi memiliki kesempatan kenaikan karir lebih cepat dibanding jika berkarir di bidang 
lainnya. dengan menggunakan skala likert 1 (satu) sampai 5 (lima). Poin 1 (satu) 
menunujukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang rendah berkarir di bidang akuntansi 
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dan poin 5 (lima) menunjukan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang tinggi berkarir di 
bidang akuntansi.  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek, atau individu yang 
sedang dikaji, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari pengukuran, 
objek, atau individu yang sedang dikaji (Ghozali, 2013). Populasi dari penelitian ini adalah 
mahasiswa jurusan akuntansi di kota Bengkulu yang telah menempuh mata kuliah 
pengauditan tepatnya mahasiswa semester 7 (tujuh) kelas reguler yang berjumlah 297 orang. 
Tabel 3.1 
Populasi Responden 
Responden Jumlah Mahasiswa (orang) 
Universitas Bengkulu 120 
Universitas Prof. DR. Hazairin SH 25 
Universitas Dehasen 57 
Universitas Muhammadiyah Bengkulu 95 
Total 297 
               Sumber: Administrasi Jurusan Akuntansi UNIB,UMB,UNIHAZ 
   
Alasan dipilihnya mahasiswa tersebut sebagai responden adalah : 
a. Mereka telah memiliki alternatife rencana yang akan ditempuh setelah selesai masa studi 
S1. 
b. Mereka telah menempuh mata kuliah pengauditan, sehingga diharapkan mempunyai 
gambaran mengenai pekerjaan seorang akuntan publik. 
Sampel dalam phenelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin 






n : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian 
  
Karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditoleror atau diinginkan, 
penulis menggunakan 10% sebagai kelonggaran ketidaktelitian. 
Jadi: 
N = 297 





     = 74,81 dibulatkan 75 
 
Uji Hipotesis  
Dalam penelitian ini pengujian Hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda (Multiple Linier Regresion) yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan persamaan: 
  𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 
Keterangan: 
Y     = Niat Menjadi Akuntan Publik 
α     = Konstanta 
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β1; β2; β3 = Koefisien Regresi Variabel Independent 
X1      = Lingkungan keluarga  
X2      = Motivasi  
X3      = Persepsi Mahasiswa tentang akuntan publik 
e     = Standar errors 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Sampel Penelitian 
Pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan cara memberikan kuesioner secara 
langsung. Kuesioner disebarkan dengan cara mengantar langsung kepada responden, setelah 
diisi kuesioner langsung diambil kembali. Sampel minimal yang digunakan dalam penelitian 
ini dengan rumus slovin berjumlah 75 orang responden, namun untuk mengantisipasi data 
penelitian yang tidak bisa untuk digunakan dalam penelitian maka peneliti memiliki 
pertimbangan untuk melebihkan jumlah sampel menjadi 110 responden, 37 responden 
mahasiswa akuntansi semester VII Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan 25 responden 
dari mahasiswa akuntansi Prof.Dr.Hazairin SH Bengkulu, untuk Universitas Dehasen peneliti 
belum bisa mendapatkan responden karena ada kendala di bagian administrasi dan tidak 
mendapat izin untuk menyebar kuesioner, sehingga pada penelitian ini mahasiswa akuntansi 
semester VII Universitas Dehasen tidak dapat digunakan sebagai responden penelitian. Pada 
saat penyebaran kuesioner, mahasiswa akuntansi semester VII  dari Universitas 
Muhammadiyah Bengkulu dan mahasiswa akuntansi semester VII Universitas 
Prof.Dr.Hazairin SH Bengkulu akan melaksanakan ujian akhir semester, sehingga waktu 
yang diberikan pihak universitas kepada peneliti sangat terbatas, sedangkan saat penyebaran 
kuesioner pada mahasiswa akuntansi semester VII Universitas Bengkulu hanya mendapat 48 
responden, karena penyebaran kuesioner mahasiswa akuntansi Universitas Bengkulu 
dilakukan pada saat liburan akhir semester, sehingga peneliti sulit untuk mencari responden. 
Dari 110 kuesioner yang disebar dan hanya sebanyak 106 kuesioner saja yang kembali. 
Secara jelasnya mengenai tingkat pengembalian kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.1 
dibawah ini: 
Tabel  1 
Rincian Tingkat Penyebaran Kuesioner 
Rincian Jumlah (Eks) Presentase (%) 
Kuesioner yang disebar 110 100 
Kuesioner yang tidak kembali 4 3,63 
Kuesioner yang tidak diisi 
lengkap 
30 27,27 
Kuesioner yang diisi lengkap dan 
layak analisis 
76 69,09 
            Sumber: Hasil penyebaran kuesioner, 2017 
 
Dari jumlah kuesioner yang kembali tersebut, selanjutnya dilakukan pengecekan, ada 
sebanyak 30 eksemplar kuesioner yang diisi tidak berniat memilih profesi akuntan publik dan 
tidak diisi secara lengkap oleh responden, sehingga tidak layak dilakukan analisis. Sedangkan 
sisanya 76 eksemplar diisi lengkap dan digunakan sebagai unit analisis. Sesuai dengan 
rencana penelitian, penelitian hanya dilanjutkan pada mahasiswa akuntansi di Kota Bengkulu 
yang berniat menjadi akuntan publik. Penelitian dilaksanakan selama 8 hari mulai tanggal 4 
Januari 2017 sampai 11 Januari 2017. 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner tujuannya 
adalah agar data yang diperoleh dikatakan relevan atau sesuai (Ghozali, 2013). Pengujian ini 
menggunakan metode pearson corelation dimana peneliti ingin membuktikan keberadaan 
hubungan antara dua variabel. Jika korelasi skor masing-masing butir pertanyaan dengan tiap 
konstruknya akan dikatakan valid apabila signifikan total skor item pertanyaan < 0,05 
(Ghozali, 2013). Adapun hasil pengujian validitas instrumen penelitian terangkum pada tabel 
2 berikut ini. 
Tabel 2 
Uji Validitas Instrumen Penelitian 
No Variabel Penelitian Item Nilai Korelasi Sig Ket 
















































































3 Persepsi mahasiswa 
































































    *) Nilai ρ < alpha 0,05 
    Sumber: Data primer yang diolah, 2017  
 
Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa seluruh item pertanyaan untuk 
variabel penelitian adalah valid. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.4 di atas pada kolom nilai 
korelasi terlihat bahwa nilai signifikan < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan tingkat kepercayaan minimal yang dapat 
diberikan terhadap kesungguhan jawaban yang diterima. Uji reliabilitas ini menggunakan 
tehnik cronbach’s alpha (a). kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 
menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (ri) > 0,7 (Ghozali,2011). Adapun hasil 
perhitungannya dituangkan dalam Tabel 3  berikut ini. 
Tabel 3 










1 Lingkungan keluarga (X1) 10 0,785 Reliabel 
2 Motivasi (X2) 10 0,813 Reliabel 
3 Persepsi mahasiswa tentang 
akuntan publik (X3) 
10 0,716 Reliabel 
4 Niat menjadi akuntan publik (Y) 5 0,711 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan sebagaimana terangkum pada tabel 3 
diperoleh hasil bahwa nilai cronbach’s alpha (a) seluruh variabel penelitian lebih besar dari 
nilai 0,70; dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument/variabel penelitian 
adalah reliabel.            
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas atau non parametrik. Uji non 
parametrik yang digunakan adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Jika probabilitas 
(sig.) > alpha 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil dari pengujian normalitas disajikan 
pada tabel 4  dibawah ini. 
Tabel 4 






Lingkungan keluarga 1,285 0,074 Normal 
Motivasi 0,722 0,675 Normal 
Persepsi Mahasiswa Tentang Akuntan 
Publik 
1,170 0,129 Normal 
Niat Menjadi Akuntan Publik 1,095 0,181 Normal 
Sumber: Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 3  terlihat bahwa hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa 
seluruh nilai Asymp. Sig (2-tailedI) model lebih besar dari nilai alpha 0,05 (5%). Dengan 
demikian data untuk masing-masing model yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 
normal.  
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 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi yang signifikan antara variabel independen dari model yang diteliti. Pengujian ini 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 
bebas. 
Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Untuk mengetahui ada tidaknya indikasi pada multikolinearitas dilakukan dengan melihat 
nilai tolerance dan varian inflantion (VIF). Artinya, apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai 
VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas antara variabel independen. Sebaliknya, jika 
tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak akan terjadi multikolinearitas antara variabel 
independen (Ghozali,2013). Hasil pengujian multikolinearitas data penelitian adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Lingkungan Keluarga 0,273 3.657 Bebas Multikolinearitas 
Motivasi 0,444 2.252 Bebas Multikolinearitas 
Persepsi Mahasiswa Tentang Akuntan 
Publik 
0,269 3.722 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 5  diketahui bahwa nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, 
sehingga disimpulkan bahwa model regresi yang dilakukan tidak terjadi multikolinearitas 
antara variabel independen. 
 
 Uji Heteroskedastistas 
 Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 
2013). Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap disebut 
heteroskedastitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastitas. Dalam 
penelitian ini uji heteroskedastitas yang digunakan adalah uji Glejser. Hasil uji Glejser model 
regresi berganda dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini. 
Tabel 6 
Hasil Uji Heteroskedastitas 
Variabel Sig Keterangan 
Lingkungan Keluarga 0,648 Bebas Heteroskedastitas 
Motivasi 0,259 Bebas Heteroskedastitas 
Persepsi Mahasiswa Tentang Akuntan 
Publik 
0,164 Bebas Heteroskedastitas 
   Sumber: Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastitas di atas menunjukkan nilai signifikansi 
koefisien korelasi semua variabel terhadap residual > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pada model regresi tidak terjadi heteroskedastitas atau dengan kata lain merupakan model 
regresi yang baik. 
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 Hasil Analisis Regresi 
Hasil analisis regresi yang dilakukan terhadap pengaruh lingkungan, motivasi dan 
persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan publik terhadap niat menjadi akuntan publik 
dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini:  
 
Tabel 7 
Hasil Analisis Regresi 
 
   Signifikansi: 0,05 (%)   
   Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 
 
Uji Kelayakan Model 
Dari hasil pengujian di atas, diperoleh nilai F-hitung sebesar 70,893 dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,000. Jika dibandingkan nilai probabilitas 0,000 Dengan alpha 0,05 maka 
nilai p < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model persamaan regresi yang digunakan adalah 
fit (layak). 
 
Koefisien Determinasi Berganda (R2) 
Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi berganda disesuaikan 
(Adjusted R2) sebesar 0,747 yang berarti bahwa variasi peningkatan atau penurunan niat 
mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, motivasi 
dan persepsi mahasiswa akuntansi mengenai niat menjadi akuntan publik sebesar 74,7% 
Sedangkan sisanya 25,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
 
Uji t 
Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa lingkungan Keluarga 
berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa menjadi akuntan publik. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t-hitung sebesar 3,674 dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,000 Jika 
dibandingkan dengan alpha 0,05 maka nilai p < alpha 0,05. Dengan demikian, hipotesis 
pertama yang dirumuskan dalam penelitian ini diterima. 
Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t-hitung sebesar 2,456 dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,016 Nilai p 
< alpha 0,05. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang dirumuskan dalam 
penelitian ini juga diterima. 
Hasil pengujian ketiga (H3) diketahui bahwa persepsi mahasiswa akuntansi tentang 
akuntan publik berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan 
publik. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,641 dengan nilai probabilitas (p-
Variabel Koef Nilai Koef t-test Sig Kesimpulan 
Hipotesis 
Lingkungan keluarga terhadap 
niat menjadi akuntan publik 
(X1) 
Motivasi terhadap niat menjadi 
akuntan publik (X2) 
Persepsi terhadap niat menjadi 


























Korelasi Berganda (R)  0,864  
Determinasi Berganda (R2)  0,747  
Adjusted R2  0,737  
F-hitung  70,893  0,000  
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value) sebesar 0,010 Nilai p < alpha 0,05. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa hipotesis 
ketiga yang dirumuskan dalam penelitian ini juga diterima. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Lingkungan Keluarga dan Niat Mahasiswa menjadi Akuntan Publik 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel 
pengaruh lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa menjadi akuntan 
publik. Hasil ini bermakna jika semakin baik pengaruh lingkungan keluarga terhadap niat 
menjadi akuntan publik, maka niat menjadi akuntan publik semakin meningkat. Berdasarkan 
hasil analisis deskriptif diketahui bahwa secara umum pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap niat menjadi akuntan publik berada pada kategori baik. Hasil ini bermakna bahwa 
analisis mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap profesi akuntan publik 
kemungkinan sangat besar berperan untuk menambah niat mahasiswa dalam profesi akuntan 
publik. Profesi akuntan publik diperlukan bagi mahasiswa akuntansi khususnya yang telah 
sarjana karena dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang akuntan yang 
profesional. Diperlukannya profesi akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi maka 
diperlukan pengaruh lingkungan keluarga dengan tujuan untuk menambah niat mahasiswa 
terhadap profesi Akuntan publik. 
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), norma subjektif diartikan tentang sejauh mana 
seseorang memiliki motivasi untuk mengikuti pandangan orang terhadap perilaku yang akan 
dilakukannya. Di dalam hal ini TPB memperhatikan lingkungan keluarga sebagai elemen 
sosial dari perilaku individu melalui norma subjektif. Lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan yang memberikan dorongan, dukungan, dan semangat kepada anggota 
keluarganya, dalam hal ini perilaku yang dilakukan terhadap dorongan,dukungan  dari 
lingkungan keluarga adalah menjadi akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi, karena 
lingkungan keluarga bisa memberikan stimulus untuk pembentukan karir seseorang, karir 
yang dimaksud adalah karir untuk menjadi akuntan publik, sehingga dari sini pengaruh 
lingkungan keluarga akan menimbulkan niat seseorang untuk menjadi akuntan publik. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Santoso (2014) yang berhasil 
membuktikan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi 
menjadi akuntan publik. Santoso (2014) menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara 
lingkungan keluarga dengan niat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Karena ada 
regulasi yang jelas dari mahasiswa akuntansi terhadap pengaruh lingkungan keluarga. 
 
Motivasi dan Niat Mahasiswa menjadi Akuntan Publik 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel 
motivasi berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa menjadi akuntan publik. Hasil ini 
bermakna jika semakin baik pengaruh motivasi terhadap niat menjadi akuntan publik, maka 
niat menjadi akuntan publik semakin meningkat. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
diketahui bahwa secara umum pengaruh motivasi terhadap niat menjadi akuntan publik 
berada pada kategori baik. Hasil ini bermakna bahwa Analisis mengenai pengaruh motivasi 
terhadap profesi akuntan publik kemungkinan sangat besar berperan untuk menambah niat 
mahasiswa dalam profesi akuntan publik. Profesi akuntan publik diperlukan bagi mahasiswa 
akuntansi khususnya yang telah sarjana karena dapat memberikan kontribusi untuk menjadi 
seorang akuntan yang profesional. Diperlukannya profesi akuntan publik bagi mahasiswa 
akuntansi maka diperlukan motivasi dari diri mahasiswa akuntansi dengan tujuan untuk 
menambah niat mahasiswa terhadap profesi akuntan publik. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kesuma (2013) yang berhasil 
membuktikan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi 
menjadi akuntan publik. Kesuma (2013) menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara 
motivasi dengan niat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Karena ada regulasi yang 
jelas dari mahasiswa akuntansi terhadap pengaruh motivasi. Motivasi sangat berperan besar 
dalam menentukan niat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik. Karena bagi seseorang 
khususnya mahasiswa akuntansi sangat diperlukan motivasi dari dalam diri sendiri terhadap 
niat untuk menjadi akuntan publik, Apalagi pada era globalisasi seperti sekarang, maka 
sangat dibutuhkan tenaga akuntan dalam dunia kerja yang profesional. Motivasi pada 
dasarnya adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar dapat melakukan sesuatu 
terhadap apa yang kita inginkan. Motivasi juga merupakan pemberi daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan 
terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. Menurut Widyastuti dkk 
(2004) motivasi diartikan sebagai dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak 
jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga motivasi merupakan suatu tenaga yang 
menggerakkan manusia untuk bertingkah laku di dalam perbuatannya yang mempunyai 
tujuan tertentu. 
 
Persepsi Mahasiswa tentang Akuntan Publik dan Niat Mahasiswa menjadi Akuntan 
Publik 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel 
persepsi mahasiswa akuntansi tentang profesi akuntan publik berpengaruh positif terhadap 
niat mahasiswa menjadi akuntan publik. Hasil ini bermakna jika semakin baik persepsi 
mahasiswa akuntansi tentang akuntan publik terhadap niat menjadi akuntan publik, maka niat 
menjadi akuntan publik semakin meningkat. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui 
bahwa secara umum persepsi mahasiswa akuntansi tentang profesi akuntan publik terhadap 
niat menjadi akuntan publik berada pada kategori baik. Hasil ini bermakna bahwa Analisis 
mengenai persepsi mahasiswa akuntansi tentang profesi akuntan publik terhadap profesi 
akuntan publik kemungkinan sangat besar berperan untuk menambah niat mahasiswa dalam 
profesi akuntan publik. Profesi akuntan publik diperlukan bagi mahasiswa akuntansi 
khususnya yang telah sarjana karena dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang 
akuntan yang profesional. Diperlukannya profesi akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi 
maka diperlukan persepsi yang baik dari diri mahasiswa akuntansi tentang profesi akuntan 
publik dengan tujuan untuk menambah niat mahasiswa terhadap profesi akuntan publik. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Lestari, Yadnyana (2013) yang 
berhasil membuktikan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
niat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Lestari, Yadnyana (2013) menyatakan 
bahwa ada pengaruh positif antara persepsi mahasiswa akuntansi dengan niat mahasiswa 
akuntansi menjadi akuntan publik. Karena ada regulasi yang jelas dari mahasiswa akuntansi 






Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Lingkungan keluarga memiliki pengaruh terhadap niat mahasiswa untuk menjadi 
akuntan publik, Ketika lingkungan keluarga mendukung mahasiswa akuntansi untuk 
berkarir menjadi akuntan publik maka niat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik 
akan semakin tinggi. 
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2. Motivasi berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik, Ketika 
mahasiswa akuntansi menganggap profesi akuntan publik adalah profesi yang dapat 
meningkatkan rasa profesionalisme dan dapat memberikan jaminan hidup yang 
berkualitas di masa yang akan datang maka niat mahasiswa untuk menjadi akuntan 
publik semakin tinggi. 
3. Persepsi mahasiswa akuntansi tentang profesi akuntan publik berpengaruh terhadap niat 
mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik, ketika mahasiswa berpersepsi menjadi 
seorang akuntan publik akan mendapatkan gaji yang besar dan juga berprofesi sebagai 
akuntan publik akan meningkatkan wawasan yang luas di bidang akuntansi maka niat 
mahasiswa untuk menjadi akuntan publik akan semakin tinggi 
  Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis memberikan 
saran yaitu penelitian ini memberikan informasi bahwa lingkungan keluarga, motivasi, dan 
persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan publik berpengaruh signifikan terhadap niat 
mahasiswa menjadi akuntan publik. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa menjadi akuntan publik seperti contoh usia 
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